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CUACA EKSTREM 

• Cuaca ekstrem adalah kejadian cuaca yang tidak normal, tidak 
lazim yang dapat mengakibatkan kerugian terutama 
keselamatan jiwa dan harta 

• Peringatan dini cuaca ekstrem adalah serangkaian kegiatan 
pemberian informasi sesegera mungkin kepada masyarakat 
yang berisikan tentang prediksi peluang terjadinya cuaca 
ekstrem. 

• Prediksi cuaca ekstrem adalah kegiatan untuk mengidentifikasi 
potensi gejala cuaca ekstrem yang akan terjadi dalam jangka 
waktu 1-3 jam kedepan. 
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KRITERIA CUACA EKSTREM 

Angin Kecepatan angin > 25 knots atau 45 km/jam 

Puting 
Beliung 

Kecepatan angin > 30 knots atau 60 km/jam 

Hujan Lebat 
Jumlah curah hujan ≥ 50 mm per hari  

atau ≥ 20 mm per jam 

Hujan Es Diameter atau garis tengah butiran es ≥ 5 mm 

Gelombang Laut Ketinggian gelombang ≥ 2 meter  
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APA ITU BENCANA HIDROMETEOROLOGI ? 

Bencana Hidrometeorologi merupakan 

bencana yang diakibatkan oleh 

parameter-parameter meteorologi 

seperti angin, curah hujan, 

kelembaban dan temperatur dimana 

dapat menyebabkan hilangnya nyawa, 

cedera atau dampak kesehatan 

lainnya, kerusakan harta benda, 

hilangnya mata pencaharian dan 

layanan, gangguan sosial dan 

ekonomi, dan kerusakan lingkungan. 
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POTENSI BENCANA 
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MITIGASI BENCANA HIDROMETEOROLOGI 
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MITIGASI BENCANA HIDROMETEOROLOGI 
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ANGIN KENCANG 

Angin kencang 
adalah angin 

dengan 
kecepatan > 25 
knots atau 45 

km/jam 

Angin kencang 
dapat berasal 

dari awan 
konvektif / awan 
Cumulonimbus 

(Cb) 

Downburst 

Microburst 

Area yang 
terdampak < 4 
km dan waktu 

kejadian  

<5 menit 

Macroburst 

Area yang 
terdampak > 4 
km dan waktu 

kejadian antara  

5 - 20 menit 

Puting Beliung 

Angin kencang 
dapat berasal 
dari adanya 

Siklon Tropis baik 
di Utara ataupun 

Selatan 
Indonesia 

Angin kencang 
secara terus 

menerus selama 
> 2 hari. 
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AWAN CUMULONIMBUS 

Awan Cumulonimbus dikenal juga 
dengan awan petir atau awan badai 

Menjulang tinggi dan berwarna abu-abu 
gelap 

Ketinggian awan ini sangat rendah dari 
permukaan bumi 

Jika terdapat awan Cumulonimbus 
maka akan terjadi berbagai macam 

cuaca ekstrim seperti hujan lebat, angin 
kencang, puting beliung, hujan es dan 

sambaran petir 
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Puting beliung terjadi karena adanya updraft yang 
sangat kuat di bagian depan awan Cumulonimbus 

dan berdurasi hanya 2 - 5 menit. 

Bahan bakar thunderstorm adalah udara lembab 

Ketika udara lembab sudah tidak tersedia di 
bawah, namun updraft terus terjadi, 

maka thunderstorm akan menghisap apapun, dan 
hal ini jelas terlihat terutama jika yang dihisapnya 
berupa debu. “Isapan”  thunderstorm  ini berpilin 
karena adanya vortisitas (putaran akibat adanya 

perbedaan kecepatan). 

Downburst adalah hempasan udara yang 
sangat kuat dari dasar awan Cb secara vertical 

ke bawah. 

Downburst yang terjadi pada area dengan 
radius lebih dari 4 km dan berdurasi sekitar 5-

30 menit disebut dengan macroburst 

downburst yang terjadi pada area dengan 
radius kurang dari 4 km dan berdurasi hanya 2 

- 5 menit disebut dengan microburst. 

PERBEDAAN ANTARA PUTING BELIUNG DAN DOWNBURST 
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Puting beliung akan mengakibatkan atap-atap 
rumah berterbangan. Angin akan mengangkat 
atap rumah tanpa menyentuh dinding tembok 
rumah. Puting beliung akan menghisap setelah 

itu menghempaskan. 

Downburst akan menghempas semua bangunan 
rata dengan tanah dan pohon tumbang. 

PERBEDAAN ANTARA PUTING BELIUNG DAN DOWNBURST 
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DOWNBURST 
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PUTING BELIUNG 

Puting Beliung di Sidoarjo 
tanggal 23 Oktober 2022 
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PUTING BELIUNG 

Puting beliung adalah angin kencang yang berputar dengan kecepatan lebih dari >30 knots 

atau 60 km/jam yang yang terjadi dalam waktu singkat antara 5-10 menit. 

 

Angin puting beliung sering terjadi pada siang hari atau sore hari pada masa 

peralihan/pancaroba atau musim hujan. Angin ini dapat menghancurkan apa saja yang 

diterjangnya, karena dengan pusarannya benda yang terlewati terangkat dan terlempar. 

Karakteristik Angin Puting Beliung : 

1. Puting beliung merupakan dampak ikutan dari awan 

Cumulonimbus (CB) tetapi tidak semua pertumbuhan awan CB 

akan menimbulkan angin puting beliung. 

2. Kehadirannya belum dapat diprediksi karena sifatnya yang sangat 

lokal. 

3. Terjadi secara tiba-tiba (5-10 menit) pada area skala sangat lokal. 

4. Pusaran puting beliung mirip belalai gajah/selang vacum cleaner. 

5. Jika kejadiannya berlangsung lama, lintasannya membentuk jalur 

kerusakan. 

6. Lebih sering terjadi pada siang atau sore hari dan lebih banyak di 

daerah dataran rendah. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Siang
http://id.wikipedia.org/wiki/Sore
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PUTING BELIUNG 

• Puting beliung tidak dapat dideteksi dengan menggunakan citra radar cuaca karena 

sifatnya yang sangat lokal dan durasi yang singkat. 

• Hingga saat ini sangat sulit untuk memprakirakan kejadian puting beliung akan melanda 

di suatu lokasi. 

• Dengan menggunakan citra radar cuaca, 10 menit sebelum kejadian dapat dideteksi 

pertumbuhan awan Cumulonimbus tetapi tidak semua awan Cumulonimbus dapat 

menghasilkan puting beliung. 



16 

BMKG 

• Menimbulkan korban jiwa 

• Mengakibatkan kerugian harta benda 

• Kerusakan sarana dan prasarana 

• Dampak psikis yaitu adanya trauma 

DAMPAK ANGIN KENCANG DAN PUTING BELIUNG 
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TANDA -TANDA AKAN TERJADI PUTING BELIUNG 
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SAAT TERJADI PUTING BELIUNG 
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ANTISIPASI SEBELUM TERJADI PUTING BELIUNG 
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WOFI  
(WEATHER OBSERVATION AND FORECAST INTEGRATED) 

 Citra Radar Realtime  
(Kondisi Cuaca Terupdate di Suatu Wilayah) 

LEGENDA untuk citra RADAR 

Tools untuk Memfokuskan tampilan Radar ke 
area dimana pengguna berada                                           
(dengan catatan GPS pengguna aktif)  

Tools untuk Zoom In dan Zoom Out 

Tools untuk melihat info peringatan dini 

http://juanda.jatim.bmkg.go.id/radar/  



21 

Terima Kasih 


